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Mugaddimah

Lisan adalah diantara anggota tubuh manusia yang
paling berharga. Ia merupakan ni’mat Allah yang demikian
besarnya bagi hamba-hamba-Nya. Dengan lisan seseorang bisa
berkomunikasi dengan saudaranya, beriteraksi dengan
sesamanya, mengungkapkan perasaannya, bahkan lebih dari itu
lisan adalah sarana mendekatkan diri dengan berdzikir
mengingat-Nya, berdakwah menyampaikan ajaran agama-Nya,
Begitu banyak pekerjaan lisan ini bisa untuk sarana yang baik
yang diridhai oleh Allah atau untuk perkara haram yang
dimurkai oleh Dzat yang telah memberikan ni’mat lisan ini.
Bahkan yang terbanyak manusia terjerumus dalam kubangan

dosa adalah karena lisannya.
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”Aku bersama Nabi ¥ dalam sebuah perjalanan. Pada suatu hari
aku berada di dekat beliau, sedangkan kami sedang berjalan.
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku amal
perbuatan yang dapat membuatku masuk surga dan



menjauhkanku dari api neraka." Beliau bersabda, "Kamu telah
menanyakan persoalan yang besar kepadaku. Hal itu mudah
bagi orang yang diberikan kemudahan oleh Allah, yaitu kamu
hendaknya menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya
dengan yang lain, mendirikan shalat, menunaikan zakat.
berpuasa di bulan Ramadhan, dan melaksanakan haji di
baitullah. " Beliau melanjutkan, "Maukah kuberitahukan
kepadamupintu-piniu kebaikan.' Puasa adalahperisai, shadagah
itu dapat menghapuskan dosa sebagaimana air dapat
memadamkan api, dan shalat yang diiakukan oleh seseorang di
tengah malam. " Dia berkata, "Rasulullah kemudian membaca
firman Allah, 'Lambung-lambung mereka jauh dan tempat tidur
mereka," hingga pada lafaz ‘apa yang mereka kerjakan ." Beliau
lalu bersabda, "Maukah kamu aku beritahukan tentang pangkal,
tiang, dan sekaligus puncak segala urusan?" Aku menjawab.
"Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Pangkal segala
umsan adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncaknya
adalah jihad." Beliau kembali bersabda, "Maukah kamu aku
beritahukan halyang dapat menjaga itu semua?" Aku menjawab,
"Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau lalu meraih lisan beliau dan
bersabda, "Tahanlah lisanmu ini." Aku berkata, "Wahai
Rasulullah, apakah kami akan diberikan siksa akan apa yang
kami ucapkan?" Beliau menjawab, "Celaka kamu wahai Mu
'adz, tidaklah manusia dibenamkan wajah —atau hidung—
mereka ke dalam api neraka melainkan karena hasil perbuatan

lisan mereka”. !

1 HR Tirmidzi, lbnu Majah dan Ahmad, Irwaul Ghalil no : 413



Dengan sebab lisan Berhala-berhala sesembahan selain
Allah diibadahi, Kubur-kubur orang shalih dimintai untuk
menunaikan hajatnya, dengan sebab lisan Allah Ta’ala
disekutukan, dengan sebab lisan pula hukum selain Allah
diputuskan, dengan sebab lisan perkara-perkara baru dalam
agama diadakan, dengan sebab lisan hubungan kekerabatan
menjadi terputus, dengan sebab lisan darah yang terhormat
ditumpahkan, dengan sebab lisan wanita tidak berdosa dicerai,
dengan sebab lisan orang-orang terdzalimi disiksa, dengan lisan
pula harta-harta dirampas. Maka menjadi hal yang penting untuk
membahas tentang lisan dan bahaya-bahayanya. Agar Kita bisa
menghindari keburukan-keburukan yang ditimbulkannya.

Abdullah bin Mas’ud <% berkata, Rasulullah #£&
bersabda:
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“Kebanyakan dosa-dosa anak adam pada lisannya” 2

2 Ash-Shahihah, no .534



‘Dalil-dalil perintah menjaga lisan :

Didalam banyak ayat Al Qur’an Allah Ta’ala
memerintahkan untuk menjaga lisan serta melarang
menyalahgunakan lisan pada jalan haram. Demikian juga
Rasul-Nya didalam banyak hadits-hditsnya memerintahkan
umatnya agar menjaga lisan-lisan mereka sekaligus Beliau
mengancam mereka yang tidak memperhatikan dan menjaga
lisannya.

[1] Dalit-dalil dari Al-Qur'an :

Allah Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya dan
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna ”.

3 QS Al-Mu’minun : 1-3



Allah Ta’ala juga berfirman :
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“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu,
dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah,

mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya”. *

Firman Allah Ta’la :
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“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir”. °

Secara khusus Allah 7a’ala melarang membicarakan
kejelekan orang lain yang tidak disukainya dalam firman-Nya :

4 QS Al-Furgan : 72
° QS Qaaf: 18
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka  (kecurigaan), karena  sebagian  dari
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”. ®

6 QS Al-Hujurat : 12



Allah Ta’ala berfirman :
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“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi

saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan ™.
7

Firman Allah Ta’ala :
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“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela..”. ®

Dan ayat-ayat lainnya yang banyak di dalam Al-Qur’an
tentang perintah atau anjuran menjaga lisan, serta ancaman bagi
yang tidak menjaganya.

[2] Dalil-dalil dari A4s Sunnah :

7 QS An-Nur : 24
8 QS Al-Humazah : 1



Dari Abu Hurairah < Rasulullah £ bersabda :
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“Dari Abu Hurairah <« dari Nabi #& beliau bersabda:
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia
menyakiti tetangganya, barangsiapa beriman kepada Allah dan
hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, dan barangsiapa
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia berkata baik
atau diam”. °

Dari Abu Hurairah s juga bahwa Rasulullah &
bersabda :
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“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku apa yang terbersit

dalam hatinya tersirat didalam jiwanya selama belum dilakukan

dan diucapkan”. °

Dari Abu Musa al Asy’ari «
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“Bahwasanya Nabi #£ pernah ditanya, "Kaum muslimin mana
yang paling afdhal?" Beliau menjawab, "Yang kaum muslimin

lainnya selamat dari lisan dan tangannya”.

Dari Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi, ia berkata :

10 HR Bukhari : 6664
1 HR Bukhari Muslim.



“Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang
sesuatu yang harus aku pelihara’, Beliau menjawab, 'Katakanlah,
Tuhanku adalah Allah kemudian beristigamahlah!. Aku
kembali bertanya, 'Wahai Rasulullah, Apa yang paling engkau
khawatirkan terhadap diriku?' Beliau lalu memegang lisannya
sendiri dan bersabda, 'Ini (lisan)”. ?

Dari Sahl bin Sa'd dari Rasulullah £z beliau bersabda :
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“Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada di
antara jenggotnya (mulut) dan di antara kedua kakinya
(kemaluan), maka aku akan menjamin baginya surga”. 13
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12 HR Tirmidzi
13 HR Bukhari : 6474
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“Dari Abu Hurairah <« dari Nabi i beliau bersabda: "Sungguh
seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang diridlai
Allah, suatu kalimat yang ia tidak mempedulikannya, namun
dengannya Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan
sungguh, seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat
yang dibenci oleh Allah, suatu kalimat yang ia tidak
meperdulikannya, namun dengannya Allah melemparkannya ke

dalam neraka”.

Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, "Aku berkata, 'Wahai
Rasulullah, apa faktor-faktor keselamatan itu? Beliau menjawab

i
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‘Jagalah lisanmu dari bahaya yang menimpa dirimu, hendaklah
rumahmu menjadikanmu merasa lapang, dan menangislah atas

kesalahanmu”. °

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah # bersabda,
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“Sesungguhnya seseorang berbicara dengan kata-kata yang ia
tidak melihat ada dosa dengan perkataan itu, maka ia akan
dilemparkan karenanya ke dalam neraka selama tujuh puluh

tahun (tujuh puluh musim semi)”. 16

Dari Abu Sa"id Al Khudri, ia menisbatkannya kepada Nabi
&, ia berkata :

15 HR Tirmidzi, Ash-Shahihah : 888
16 HR Tirmidzi, Shahih Sunan Tirmidzi : 1884.



/ °

SRR H RN

631
Ol Lkl ~*~\uu¢u>uujg;@;z&\j\

-

Laes 5ol Ces 32

“Jika seorang manusia berada di pagi hari, maka sesungguhnya
semua anggota tubuhnya bersikap tawadhu terhadap lisan, ia
berkata, 'Bertakwalah kamu (wahai lisan) kepada Allah untuk
—menjaga— kami. Sesungguhnya kami tergantung padamu.
Jika kamu lurus, maka kami pun menjadi lurus. Jika kamu
bengkok, maka kami pun akan turut bengkok”.!’

Dari Abu Hurairah < ia berkata :
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17 HR Tirmidzi, Shahih Sunan Tirmidzi : 1912



“Rasulullah #& ditanya tentang perkara yang paling banyak
meyebabkan manusia masuk neraka, Maka Beliau menjawab,
dua lubang (dua rongga) yaitu kemaluan dan mulut, lalu Beliau
ditanya tentang perkara yang menyebabkan orang masuk surga,
Beliau menjawab, “akhlak yang baik”. 18

Dari Abu Waail dari Ibnu Mas’ud ketika beliau naik
bukit shafa, lalu memegang lisannya seraya mengatakan :
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“Wabhai lisan berkatalah yang baik niscaya engkau beruntung
atau diamlah dari berkata yang buruk sebelum engkau menyesal,
aku mendengar Rasulullah £ bersabda, “kebanyakan dosa-dosa
anak adam terdapat pada lisannya”. °

8 HR Tirmidzi : 2004, Ibnu Majah : 4246, Ahmad : 7907
19 HR Thabrani, Ibnu Asakir, Ash-Shahihah : 534



Dari Aisyah, ia berkata :
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“Aku pernah menceritakan (kejelekan) seseorang kepada
Rasulullah, beliau lalu berkata, "Aku tidak senang mendapatkan
cerita (keburukan) seseorang meski aku diberikan imbalan
begini dan begitu." Aisyah berkata, "Aku berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Shafiyah adalah seorang wanita'."
Aisyah lalu memberi isyarat dengan tangannya sepertinya ia
bermaksud memberi tahu bahwa Shafiyah adalah wanita yang
pendek. Rasulullah lalu berkata, "Dirimu telah mencampurkan
(amal baik) dengan ucapan buruk. Seandainya air laut
dicampurkan dengan ucapan buruk itu niscaya air itu akan
berubah (warna dan rasa)” %,

20 HR Abu Dawud, Tirmidzi, Ghoyatul Maram : 427



Dari Jabir bahwa Rasulullah #£& bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat
tempat(nya) [kedudukan] dariku pada hari kiamat (kelak) adalah
orang Yyangpaling baik akhlak(nya) di antara Kkalian.
Sesungguhnya orangyang paling aku benci dan paling jauh
tempat(nya) [kedudukan] dariku pada hari kiamat (kelak) adalah
tsartsarun (orang yang banyak bicara), mutasyaddiqun (orang
yang berlebihan dan buruk serta mencela orang-orang), dan
mutafaihiqun”. Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, kami
teiah mengetahui orang yang banvak bicara dan orang yang
berlama-lama bicara dengan orang-orang. (Namun) apa makna
mutafaihiqun? Rasulullah & menjawab. "Orang-orang yang

sombong”. 2!

21 HR Tirmidzi, Ash-Shahihah : 791



[3] Kondisi lisan Basulullah
Rasulullah #£ adalah manusia yang paling utama secara
mutlak dlbandlngkan dengan para nabi dan Rasul yang lain.

Tentunya didalam menjaga lisan adalah merupakan panutan
umatnya sebagaimana dituturkan oleh Anas bin Malik < :
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“Tidak pernah aku menyentuh sutra yang lebih lembut dari
telapak tangannya Rasulullah #. Sungguh aku telah menjadi
pembantu beliau selama 10 tahun dan tidak pernah sekalipun

terucap “Huh!” atau “kenapa kau lakukan ini?” atau “kenapa
tidak kau kerjakan ini?” terhadap sesuatu yang aku kerjakan”. 22

22 HR Bukhari Muslim.



‘Do ‘a perlindungan dari lisan yang tidak terjaga.

Rasulullah # pernah mengajarkan do’a kepada salah
seorang sahabatnya yang bernama Syakal bin Humaid #1a
menuturkan :
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“Aku pernah mendatangi Nabi &, kemudian aku berkata, "Ya
Rasulullah, ajarilah aku (sebuah ucapan) yang dengannya aku
dapat terlindung.” Beliau kemudian memegang pundakku dan
bersabda, "Katakanlah (olehmu), "Ya Allah sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari keburukan pendengaranku,
keburukan penglihatanku, keburukan lidahku, keburukan

hatiku, dan keburukan kemaluanku”. 23

2 HR Tirmidzi, shahih Sunan Tirmidzi : 2775, dan Shahih Abu
Daud :1387.



[4] Sikap para salafus shaleh dalam menjaga lisan.
[1] Abu Bakar Ash-Shiddiq «

Pada suatu hari Umar bin Khattab <« mengunjungi Abu
Bakar Ash-Shiddig <% sementara ia sedang menarik lidahnya.
Umar berkata, “Hentikan! Semoga Allah mengampunimu”.
Lalu Abu Bakar mengatakan kepadanya :

3,05a00 555530 s O
“Sesungguhnya (lisanku) ini menjerumuskanku kepada
kehancuran.

[2] Abdullah bin Zakaria 4% mengatakan :
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“Aku telah melakukan terapi diam selama 20 tahun akan tetapi
aku tidak mampu mencapai apa yang aku inginkan”.

[3] Abdullah bin Wahab 44 mengatakan :
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“Aku bernadzar untuk berpuasa satu hari setiap kali aku
menggibah seseorang, maka hal itu membuatku tertekan. Lalu
akupun berniat untuk bersedekah satu dirham setiap kali aku
menggibah seseorang, maka kerena kecintaan kepada uang,
akupun meninggalkan ghibah”

Imam Adz-Dzahabi 2% mengomentari perkataan
Abdullah bin Wahab 235 diatas :
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“Beginilah demi Allah para Ulama. Dan inilah buah dari ilmu

yang bermanfaat”. 24

[4] Ibrahim At-Taimi 455 berkata

24 Sjyar A’lamin Nubala.
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“Aku diberi kabar oleh orang yang mendampingi Rabi’ bin

Khutsaim selama 20 tahun, bahwa ia tidak pernah mendengar
satu kata tercelapun darinya”.

[5] Ibnu Mas’ud < berkata :

-
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“Wabhai lisan! Ucapkan yang baik niscaya kamu beruntung. Dan
diamlah niscaya kamu selamat sebelum kamu menyesal” 2°

Dari Sa’id bin Abi Burdah dari bapaknya dari kakeknya
dari Rasulullah #& Beliau bersabda,

2> Ash-Shahihah : 534.
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”Atas setiap wajib baginya sedekah” Dikatakan kepada
Rasulullah & , ”bagaimana kalau tidak mampu?”’. Beliau
menjawab, “bekerjalah dengan kedua tangannya yang
bermanfaat untuk dirinya lalu hendaknya ia bersedekah”. Lalu
beliau ditanya lagi, Bagaimana kalau tidak mampu?”. Beliau
menjawab, membantu orang yang butuh bantuan”. Lalu ditanya
lagi, Bagaimana kalau tidak mampu?”. Beliau menjawab,
”Hendaknya memerintahkan kepada kebaikan”. Lalu beliau
ditanya lagi, Bagaimana kalau tidak mampu?”. Beliau
menjawab, "Diamlah engkau dari keburukan, karena itu adalah
sedekah”. 2°

26 HR Muslim : 1008.



‘Petaka lisan

Lisan merupakan sarana terbesar bagi setan untuk
menggelincirkan anak adam. Beberapa perkara yang
menyebabkan binasanya seorang hamba akibat buruknya dari
lisan yang tidak terjaga diantaranya adalah :

[1] Syirik (menyekutukan) kepada Allah.

Diantara pengaruh buruk lisan yang paling buruk dan
paling besar dosanya adalah syirik yaitu dengan lisannya dia
mengucapkan kalimat-kalimat kekufuran, misalnya berdo’a dan
meminta ditunaikan hajatnya kepada selain Allah, bersumpah
dengan selain nama Allah, dll.

Syirik adalah dosa yang tidak diampuni oleh Allah
apabila terbawa mati dan belum sempat ditobati. Allah Ta’ala
berfirman :
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi



siapa  yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa  yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar”. '

Syirik juga membuat pelakunya diharamkan masuk
surga dan kekal didalam neraka, Na’udzubillah. Allah Ta'ala
berfirman :

2
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"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", padahal
Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang Yyang
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka,
tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang

penolongpun”.

27 QS An-Nissa : 48.
28 QS Al-Maidah : 72.



Syirik menyebabkan gugurnya amalan kebajikan.
Sia-sia amalannya tatkala melakukan kesyirikan. Allah Ta’ala
berfirman :
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"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan
(Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu

termasuk orang-orang yang merugi”.

Inilah tiga poin penting bahaya pengaruh dosa syirik,
dosanya tidak diampuni, kekal dineraka dan gugurnya amalan
kebajikan.

[2] Bidah.

Bid’ah adalah perkara baru yang diada-adakan dalam
urusan agama atau ibadah. Jadi tidak ada bid’ah yang dilarang
agama kita dalam perkara dunia, karena masalah dunia akan
terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Pasti
akan banyak hal yang tidak ada pada zaman Nabi dan para

2 QS Az-Zumar : 65.



sahabat yang kita jumpai pada masa sekarang. Maka definisi
bid’ah yang keliru yang beredar dikalangan orang awam adalah
bahwa bid’ah itu sesutu yang tidak ada pada zaman Nabi.
Kendaraan bermotor bid’ah karena zaman Nabi adanya onta. Ini
ungkapan yang salah. Karena bid’ah yang tercela dan
diharamkan dalam agama kita adalah bid’ah dalam urusan
agama. Atau dengan ungkapan lain, Bid’ah adalah perkara
agama atau ibadah yang tidak dicontohkan Nabi & dan para
sahabatnya.

Syaikhul Islam 45 mengatakan :
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“Dan Bid’ah adalah perkara yang menyelisihi al Quran dan
Sunnah serta kesepakatan salaf baik dalam masalah i’tigad
ataupun dalam perkara ibadah.” *

Dengan lisannya seseorang bisa terjerumus kedalam
bid’ah baik dalam keyakinan (bid’ah i’tiqodiyah), atau dalam
ibadah (bid’ah amaliyyah), seperti shalat, dzikir dan do’a dan
yang lainnya.

30 Majmu’ Al Fatawa, 18/346



Pelaku bid’ah sulit sekali bertobat dari kebid’ahannya
karena ia tidak menyadari kalau perbuatannya itu tercela bahkan
ia menyangka perbuatan buruknya ini suatu keta’atan kepada
Allah yang akan mendapatkan pahala yang besar.

Dari Anas bin Malik < Rasulullah £€ bersabda :
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”Allah betul-betul akan menghalangi setiap pelaku bid’ah untuk
bertaubat sampai dia meninggalkan bid’ahnya.” 3!

Amalan orang yang berbuat bid’ah tidak akan diterima

oleh Allah Ta’ala dan diakhirat termasuk orang-orang yang
merugi. Allah Ta’ala berfirman :
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31 HR. Thabrani. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam Shohih At
Targib wa At Tarhib no. 54



“Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu
orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat
sebaik-baiknya.” 32

Rasulullah #z bersabda :
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“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami
ini yang tidak ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak.” 33

[3] Memperolok Agama.

Diantara perbuatan atau perkataan yang bisa
menyebabkan pelakunya keluar murtad dari islam adalah
memperolok agama, memperolok Allah dan Rasulnya. Karena
Kebiasaan yang suka melecehkan serta memperolok agama
hanyalah orang-orang kafir atau munafig.

Allah Ta’ala berfirman :

32.QS. Al Kahfi : 103-104
33 HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718
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"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab,
"Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan
bermain-main saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak

usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman”. 3

[4] Ghibah (menggunjing).

Ghibah adalah sebagaimana yang didefinisikan oleh
Rasulullah #& didalam Haditsnya, "Membicarakan (keburukan)
saudaramu dalam perkara yang tidak disukainya”.

Dari Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah #£& bersabda :

34 QS At-Taubah : 65-66
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Tahukah kamu, apakah ghibah itu?" Para sahabat menjawab,
"Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Kemudian Rasulullah &
bersabda, "Ghibah adalah kamu membicarakan saudaramu
mengenai sesuatu yang tidak ia sukai." Seseorang bertanya, "Ya
Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang
saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan?"
Rasulullah i berkata, "Apabila benar apa yang kamu bicarakan
itu ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan
apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka

berarti kamu telah mendustakannya”. %

Imam Nawawi ziz mendefinisikan ghibah sebagaimana
dinukil oleh Ibnu Hajar Al-Asgalani s :
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%5 HR Muslim : 2581, Tirmidzi : 2418.



Imam Nawawi berkata dalam Kkitab Al-Adzkar mengikuti
pandangan Al-Ghazali bahwa ghibah adalah menceritakan
tentang seseorang dengan sesuatu Yyang dibencinya baik
badannya, agamanya, dirinya (fisik), perilakunya, hartanya,
orang tuanya, anaknya, istrinya, pembantunya, raut mukanya
yang berseri atau masam, atau hal lain yang berkaitan dengan
penyebutan seseorang baik dengan lafad (verbal), tanda,
ataupun isyarat. 3

Allah Ta’ala mengharamkan ghibah dalam firman-Nya :
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36 Fathul Bari Syarah Bukhari him. 10/391



"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka  (kecurigaan), karena  sebagian  dari
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”. %'

Dari Anas bin Malik, Rasulullah £ bersabda :
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Ketika aku dinaikkan ke langit, aku melewati suatu kaum yang
memiliki  kuku-kuku dari tembaga, mereka melukai
(mencakari) wajah-wajah mereka dan dada-dada mereka. Maka
aku bertanya :”Siapakah mereka ya Jibril?” Jibril berkata
:”Mereka adalah orang-orang yang memakan daging-daging

37 QS Al-Hujurat : 12



manusia dan mereka mencela kehormatan-kehormatan

manusia”. 3

Dari Jabir bin Abdullah ia berkata :
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Artinya: Kami pernah bersama Nabi tiba-tiba tercium bau busuk
yang tidak mengenakan. Kemudian Rosulullah bersabda,
‘Tahukah kamu, bau apakah ini? Ini adalah bau orang-orang

yang mengghibah (menggosip) kaum mu’minin. 3°

Ghibah yang diperbolehkan :

Imam Nawawi s berkata, “Ghibah hanya
diperbolehkan untuk tujuan yang benar dan legal, serta tidak ada
cara mencapainya kecuali dengannya.

3% HR Ahmad dan Abu Dawud
3% HR Ahmad, shahih at Targhib ; 2840



Beliau i mengatakan :
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Adapun ghibah yang diperbolehkan ada enam:
[1] Mengadukan kezaliman.

Seseorang yang dizalimi boleh mengadukan kezaliman kepada
sang penguasa, atau hakim, atau siapa saja yang punya
kekuasaan atau kemampuan menuntut balas dari orang yang
menzaliminya.
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[2] Meminta pertolongan untuk mengubah kemungkaran,
mengembalikan kemaksiatan pada kebenaran. Dia meminta
tolong kepada orang yang punya kemampuan untuk
menghapuskan kemungkaran. Jika dia tidak bermaksud
demikian, maka hal ini adalah haram.
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[3] Meminta fatwa. Seseorang berkata kepada sang mufti,
“Bapak. atau saudara, atau suami saya, atau si fulan telah
menzalimi saya, apakah dia boleh melakukan hal itu kepada
saya? Bagaimana cara saya menyelesaikannya, dan saya

memperoleh hak saya, menolak kezaliman, atau yang
sejenisnya?". Hal demikian ini diperbolehkan, tetapi seperlunya



saja. Tetapi yang lebih baik serta lebih layak seharusnya dia
berkata, “Bagaimana pendapat tentang seseorang atau suami
yang melakukan begini dan begini." Dengan begitu, tujuannya
sudah tercapai tanpa menentukan orang yang bersangkutan.
Meskipun demikian, sebenamya menentukan orang yang
bersangkutan diperbolehkan.
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[4] Memperingati dan menasihati kaum muslimin dari sebuah
kejahatan. Hal ini ditinjau dari beberapa sisi. Di antaranya
mengkritisi para rawi dan syahid (saksi) yang lemah dan tidak
terjaga. Di antaranya pula bermusyawarah tentang hubungan
kekeluargaan seseorang, Tetapi, dengan syarat bertujuan
menasihati. Akan tetapi ada satu kesalahan yang masih sering
terjadi. Terkadang, si penasihat tersebut menaruh rasa hasad



dalam nasihatnya, dan setan juga ikut andil dalam hal ini, dia
pun menggambarkan bahwa ini adalah nasihat. Oleh karena itu,
seorang penasihat harus jeli dalam hal ini.
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[5] Kalau orang bersangkutan terang-terangan dengan
kefasikan dan bid’ahnya. Seperti orang terang-terangan minum
khamar, merampas harta orang lain dan mengurangi harga,
merampok harta secara zalim. dan menekuni pekerjaan yang
batil. Maka, menyebutkan hal-hal yang dilakukan secara
terang-terangan ini diperbolehkan. Selain dari itu, tidak
diperbolehkan  kecuali ada  penyebab lain  yang
membolehkannya.



(il Bysra OLIYI OB BB i sl
cg};-;y\j ‘w};‘y‘j cé.{a%wj cg};\ﬂj cu.'}.é.éi}ﬂs
R TR T TR PPy
A cL;/UT o8 él.}; J/.:;z.i i\;.ijif &Kai o cu/az.:éfﬁ\

(D 20\—20'upO_?JL~aJ\

[6] Memperkenalkan, jika seseorang sudah terkenal dengan
sebuah gelar atau julukan. Seperti dungu, pincang, tuli, juling,
atau yang lainnya. Boleh menyebutkan mereka dengan julukan
tersebut. Tetapi kalau niatnya menghinakan, maka hal ini
terlarang. Lebih baik menyebutkan mereka dengan selain
julukan ini, jika hal itu memungkinkan.” “°

Al-Ghazali & melanjutkan, “Enam sebab ini telah
disebutkan oleh para ulama dan kebanyakan sudah menjadi
ijma’ mereka. Di samping itu, diperkuat dengan dalil dari
hadits-hadits shahih dan sudah masyhur.

Di antaranya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah bahwa seorang lelaki pernah meminta izin kepada
Rasulullah maka beliau bersabda, ‘“Perkenanlah dia, orang ini
adalah sejelek-jelek saudara."

40 Diringkas dari Riyadhus Shalihin, him. 450-451



Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai alasan
diperbolehkannya menggunjing para pelaku kerusakan dan
kejahatan. Diriwayatkan dari Aisyah pula, dia berkata,
“Rasulullah bersabda, ‘Saya tidak yakin kalau si fulan dan

9

sifulan mengetahui sedikit pun tentang agama kita’.

Dari Fatimah binti Qais dia berkata, “Saya menjumpai
Rasulullah lalu saya berkata, ‘Sesungguhnya Abu Jahm dan
Muawiyah hendak melamar saya?” Maka beliau bersabda,
‘Muawiyah adalah orang miskin dan tidak mempunyai harta,
sedangkan Abu Jahm, dia tidak pemah meletakkan tongkat dari
pundaknya (gampang memukul) .”

Pada riwayat Muslim dikatakan, “Sedangkan Abu Jahm,
dia suka memukul kaum wanita." Ini adalah penjabaran dari
riwayat yang mengatakan, “Dia tidak meletakkan tongkat di
pundaknya.” Ada yang berkata, ‘“Maknanya adalah sering
bepergian.”

Dari Zaid bin Arqam dia berkata, “Kami keluar bersama
Rasulullah pada sebuah perjalanan yang membuat banyak
orang terasa tersiksa. Maka Abdullah bin Ubay berkata,
“jangan kalian memberikan infak kepada orang-orang yang
berada di sisi Rasulullah hingga mereka bubar." Dia berkata
lagi, “Kalau kami kembali ke Madinah, niscaya orang yang
lebih mulia akan mengusir orang yang lebih hina darinya.”
Maka saya mendatangi Rasulullah gdan memberitahukan



perihal tersebut kepada beliau. Maka beliau mengutus
seseorang menemui Abdullah bin Ubay. Tetapi, Abdullah
bersumpah bahwa dia tidak pernah melakukannya. Maka
mereka berkata, “Zaid telah berbohong kepada Rasulullah "
Diri saya terasa sesak dan gundah dari apa yang mereka
katakan, hingga turun firman Allah :
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka
berkata: “Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu
benar-benar Rasul Allah. "Dan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu
benar-benar orang pendusta. ” 4

Kemudian Rasulullah # memintakan ampunan untuk
orang-omag munaflk, namun mereka malah membuang muka
melreka. #?

Dari Aisyah dia berkata, “Hindun, istri Abu Sufyan bin
Harb pernah berkata kepada Nabi Muhammad , ‘Sesungguhnya
Abu Sufyan adalah orang yang Sangat kikir, dia tidak pernah

4 Al-Munafiqun : 1
42 HR Bukhari dan Muslim



belanja yang dapat mencukupi kebutuhan saya dan anak-anak,
kecuali jika saya mengambil hartanya ketika dia tidak
mengetahuinya.” Maka Rasulullah bersabda, “Ambillah
sesuatu yang mencukupimu dan anak-anakmu dengan baik.” 43

Imam al Qurthubi rahaimahullah zis berkata :

= 7 # : 7 i ”ﬁ ; ) 5 J
s 3 b 3 B OO0 0 il
2o - 1 1 5 7 i ;

B Al s e ] T 3T 85 5T
FEVESFUIR e

“Begitu juga ucapan anda pada hakim meminta tolong untuk
mengambil hak anda yang diambil orang yang menzalimi lalu
anda berkata pada hakim: Saya dizalimi atau dikhianati atau
dighasab olehnya maka hal itu bukan ghibah. Ulama sepakat
atas hal ini. 4

As-Shan'ani s menyatakan

43 HR Bukhari dan Muslim
4 Tafsir Al-Qurtubi 16/339
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Kebanyakan ulama berpendapat bahwa boleh memanggil orang
fasik (pendosa) dengan sebutan Wahai Orang Fasiq!, Hai
Orang Rusak! Begitu juga boleh meggosipi mereka dengan
syarat untuk bermaksud menasihatinya atau menasihati lainnya
untuk menjelaskan perilaku si fasiq atau untuk mencegah agar
tidak melakukannya. Bukan dengan tujuan terjatuh ke
dalamnya. Maka (semua itu) harus timbul dari maksud yang
baik. #°

Apa yang ‘Harus Dilakukan Jika Terlanjur
Ghibah

Jika seseorang terlanjur berbuat ghibah, maka yang harus
dia lakukan:

[1] Memohon ampunan kepada Allah atas perbuatan dosa
ghibah yang telah dia lakukan.

4> Subulus Salam 4/188



[2] Memohonkan ampunan kepada Allah untuk orang
yang dia ghibahi dan mendoakan kebaikan untuknya.

[3] Bertekad kuat untuk tidak melakukan ghibah lagi.

Apakah harus menyampaikan kepada oerang itu
bahwa ia telah dighibahi dan minta dihalalkan
darinya?

Yang benar adalah: jika orang itu mengetahui bahwa kita
telah berbuat ghibah terhadapnya, maka kita meminta maaf
kepadanya. Namun jika ia tidak mengetahuinya, maka tidak
perlu kita sampaikan kepadanya bahwa kita telah
berbuat ghibah terhadapnya.

Ibnul Mubarak (salah seorang guru al Bukhari)
menyatakan:
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Jika seseorang berbuat ghibah kepada orang
lain, janganlah ia beritahukan kepadanya. Akan tetapi
hendaknya ia beristighfar (memohon ampunan) kepada Allah
46

46 HR Al Baihagi dalam Syu’abul Iman



Keutamaan membela kehormatan saudara
nuslim yang dibicarakan dengan buruk

Seseorang yang membela kehormatan saudaranya yang
sedang di-ghibahi, Allah akan palingkan wajah orang
itu dari neraka pada hari kiamat

Dari Abu Ad Darda dari Nabi £ bersabda :
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Barangsiapa yang membantah membela kehormatan
saudaranya, Allah akan palingkan wajahnya dari neraka pada
hari kiamat” 4’

Dari Jabir bin Abdullah dan Abu Tholhah bin Sahl al
Anshari berkata, Rasulullah £ bersabda :
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47 HR Tirmidzi dan Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
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Tidaklah seseorang menghinakan seorang muslim di
tempat yang dilecehkan dan dirusak kehormatannya, kecuali
Allah akan hinakan orang itu di tempat yang dia
ingin mendapat pertolongan. Tidaklah seorang
menolong seorang muslim di tempat yang dilecehkan dan
dirusak kehormatannya, kecuali Allah akan menolongnya di
tempat ia berharap mendapat pertolongan “

[5] Namimah (adu domba).

Namimah adalah menyampaikan berita atau perkataan
kepada orang lain yang tujuannya untuk keburukan.

Allah Ta’la berfirman :
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48 HR Abu Dawud, dihasankan oleh Syaikh al-Albani



“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak
bersumpah lagi hina yang banyak mencela, yang kian ke mari
menghambur fitnah”. *
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“Dari Ibnu Abbas w5 dia berkata, "Rasulullah #& pernah
melewati dekat dua kuburan, beliau bersabda, "kedua
penghuninya sedang disiksa, dan tidaklah mereka disiksa karena
perbuatan dosa besar. Yang satu karena senang mengadu domba
(memfitnah), sedangkan yang lain karena tidak menjaga diri
ketika kencing™ Ibnu Abbas berkata, "Kemudian Rasulullah &
meminta pelepah kurma yang basah, lalu beliau membelahnya
menjadi dua bagian. Beliau menancapkan salah satunya pada
kuburan yang pertama dan yang satunya lagi di kuburan yang

4 QS Al-Qalam : 10-11



kedua. Kemudian beliau bersabda, 'Mudah-mudahan pelepah ini

bisa meringankan siksa keduanya selama belum kering”. °°

Dari Hudzaifah ia berkata, “saya pernah mendengar
Rasulullah & bersabda,

AL ¢ Laald | By OB &l 123 Y

“'Tidak akan masuk surga orang yang suka memfitnah dan
dalam lafadz lain : mengadu domba”. *!

[6] Sumpah dan saksi palsu.
Dari Abdullah bin Amru mengatakan :
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50 HR Bukhari : 218, Muslim : 292.
51 HR Bukhari : 6056, Muslim : 105.
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” Seorang arab badui menemui Nabi £ dan bertanya; 'Wahai
Rasulullah, apa yang dianggap dosa-dosa besar itu? ' Beliau
menjawab: "Menyekutukan Allah" 'Lantas selanjutnya apa? '
Tanyanya. Nabi menjawab: "Mendurhakai orang tua."
'selanjutnya apa? ' Tanyanya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
menjawab: "Sumpah ghamus." Kami bertanya; 'apa makna
ghamus? ' Beliau jawab; "maknanya sumpah palsu, dusta, yang
karena sumpahnya ia bisa menguasai harta seorang muslim,
padahal sumpahnya bohong belaka”. °2

Dari Anas radliallahu 'anhu berkata :

s L 5

”Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang kaba'ir
(dosa-dosa besar). Maka Beliau bersabda: "Menyekutukan

2 HR Bukhari : 4550, Muslim : 138.



Allah, durhaka kepada kedua orangtua, membunuh orang dan
bersumpah palsu”. 3

Dari An Nu'man bin Basyir radliallahu ‘anhuma berkata:

”Ibuku bertanya bapakku perihal sebagian pemberiannya
kepadaku dari hartanya kemudian dia ingin memberikannya
semua kepadaku, maka ibuku berkata: "Aku tidak rela sampai
kamu persaksikan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam.
Maka ayahku membawaku, saat itu aku masih kecil, menemui
Nabi shallallahu "alaihi wasallam lalu berkata: "Sesungguhnya
ibunya, binti Ruwahah, bertanya kepadaku tentang sebagaian
pemberianku kepada anak ini". Beliau bertanya: "Apakah kamu
memiliki anak selain dia ini". Bapakku menjawab: "Ya punya".

33 HR Bukhari : 2654, Muslim : 87.



Dia berkata: "Aku menduga Beliau bersabda: "Janganlah
engkau ajak aku dalam persaksian yang curang". >

[7] Berdusta.

Berdusta hukumnya haram dan termasuk dosa besar.
Dan termasuk perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang
munafik bahkan tanda-tanda kemunafikan salah satunya adalah
dusta. Bentuk-bentuk dusta sangatlah banyak diantaranya :

(1). ‘Berdusta kepada anak kecil :

Abdullah bin ‘Amer berkata :

-
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54 HR Bukhari.
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“Rasulullah #£ berkunjung ke rumah kami saat itu aku masih
kecil. Maka akupun pergi bermain. Kemudian ibuku
memanggilku, Wahai Abdullah kemarilah aku berikan sesuatu.
Maka Rasulullah ¥ bersabda, “apa yang akan engkau berikan?
Ibuku menjawa, Kurma. Lalu Rasulullah £ Dbersabda,
“Ketahuilah, sesungguhnya jika kamu tidak memberinya

sesuatu, maka dicatat atasmu suatu dusta”. %

(2). Menceritakan semua yang didengar .

Rasulullah #£ bersabda :

w2 s w 29 PR “
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5> Ash-Shahihah : 748.



“Cukuplah seseorang dikatakan pendusta apabila menceritakan

setiap apa yang didengar”.

(3). ‘Berdusta supaya ditertawakan (melucu).

Dalilnya sebagaimana didalam hadits :
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”Dari Bahz bin Hakim dari bapakku dari kakekku, ia berkata,
aku mendengar Nabi & bersabda, "Celaka orang yang
berkata-kata agar orang lain tertawa, padahal ia berdusta

(dengan ucapannya itu). Celaka baginya, dan celaka baginya”.
57

(4). Berdusta tentang mimpi yang dilihatnya.

Hal ini didasarkan pada hadits :

56 Shahihul Jaami’ : 4358.
57 HR Abu Dawud : 4490, Tirmidzi : 2315.
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“Dari Watsilah bin al-Asqa’ ia berkata, Rasulullah i bersabda,
“Sesungguhnya diantara kedustaan yang paling besar adalah
seseorang yang menasabkan bukan kepada bapaknya, atau
bedusta tentang mimpi yang tidak dilihatnya, atau berdusta
atasnama Rasulullah #& terhadap apa yang tidak beliau
katakan”. 8

Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah & bersabda:

-
&
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“Diantara kebohongan yang paling bohong adalah menyatakan
melihat (bermimpi) padahal tidak”. >°

58 HR Bukhari : 35009.
59 HR Bukhari : 7043.



(5). Berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya adalah kedustaan
yang paling besar, termasuk didalamnya berfatwa tentang
agama tanpa ilmu.

Allah ta’ala berfirman :
ey I s Sd8ll 8T el W 10,8 Y
W e 0558 )l O QIR A 2 155 p15m
Okt ¥ SISl

"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini
haram”, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tiadala/ beruntung”. *°

Para ulama madzhab pun memerintahkan kita untuk
mengikuti dalil bukan bertaklid buta dan fanatik kepada
pendapat pendapat mereka. Hal ini menunjukan larangan
berfatwa tanpa ilmu.

Imam Abu Hanifah 1 mengatakan :

60 QS An-Nahl : 116.
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”Tidak boleh bagi siapapun untuk berbicara (berfatwa) dengan
pendapat kami sehingga ia mengetahui dari mana kami

mengambil perkataan tersebut”. 5

Imam Malik 4% mengatakan :
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”Sesungguhnya aku hanyalah manusia yang bisa keliru dan
benar. Lihatlah setiap perkataanku, jika ia sesuai dengan
al-Qur’an dan Sunnah maka ambilah, sedangkan kalau tidak
sesuai dengan keduanya maka tinggalkanlah”. 52

Imam Syafi’i 45 mengatakan :

1 Ilamul Muwagqi’in 2/211.
62 Ilamul Muwagqi’in 1/75.
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”Apabila kalian mendapati didalam kitabku sesuatu yang
bertentangan dengan sunnah Rasulullah & maka tinggalkanlah
perkataanku, dalam riwayat lain, ”ambillah yang ada didalam

al-Kitab dan Sunnah jangan melirik pendapat siapapun”. 3

Imam Ahmad 4% mengatakan :

e - e
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”Janganlah kalian taqlid kepadaku, jangan pula kepada Malik,

Syafi’i, Auza’i, Tsauri akan tetapi ambilah darimana mereka
mengambil”. ®4

‘Berdusta yang diperbolehkan :

83 Al-Majmu’ Syarah Muhadzab 1/63.
6 Majmu’ Fatawa 20/211.



Ada beberapa keadaan seseorang boleh berdusta, karena
didalamnya ada kemaslahatan, diantaranya ketika dalam
peperangan, mendamaikan orang yang bertikai dan dustanya
suami kepada istrinya demikian juga sebaliknya demi lebih
menanamkan rasa cinta dan kasih sayang.

Dari Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abu Mu'aith dan ia
termasuk perempuan yang turut hijrah dalam kelompok pertama
yang berbai'at kepada Rasulullah bahwasanya ia pernah
mendengar Rasulullah bersabda :
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”Orang yang mendamaikan pihak-pihak yang bertikai, orang
yang berkata demi kebaikan, dan orang yang membangkitkan
kebaikan bukanlah termasuk pendusta” Ibnu Syihab berkata,



"Saya tidak pernah mendengar diperboleh-kannya dusta yang
diucapkan oleh manusia kecuali dalam tiga hal, yaitu; dusta
dalam peperangan, dusta untuk mendamaikan pihak-pihak yang
bertikai, dan dusta suami terhadap istri atau istri terhadap suami
{untuk meraih kebahagiaan atau menghindari keburukan}.
Dalam riwayat lain dikatakan, Ummu Kultsum berkata, "Saya
tidak pernah mendengar Rasulullah memberikan dispensasi

kedustaan yang diucapkan oleh manusia kecuali dalam tiga hal”.
65

[8] Menghina, mencela, mencaci dan menuduh orang
lain.

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah & pernah
bertanya kepada para sahabat,
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5 HR Bukhari : 2692, Muslim : 2605.
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”Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?" Para
sahabat menjawab, "Menurut kami, orang yang bangkrut
diantara kami adalah orang yang tidak memiliki uang dan harta
kekayaan." Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya umatku yang
bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan
shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki,
menuduh, dan makan harta orang lain serta membunuh dan
menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk
diberikan kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya
habis, sementara tuntutan mereka banyak yang belum terpenuhi.
Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang dari mereka
diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga

akhirnya ia dilemparkan ke neraka”.

Dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata; Rasulullah #&
bersabda:

2; )‘/“/ a: ’f °
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® HR Muslim : 2581, Tirmidzi : 2418.



”Mencela orang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya
adalah kekufuran”. ©7

[9] Menyanyi dengan diiringi musik.

Allah Ta’ala berfirman :
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"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia)
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah
itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang

menghinakan”. ®8

Dari Abu Shahba’ al-Bakri 2% bahwasanya ia
mendengar Ibnu Mas’ud <% ditanya tentang ayat ini, beliau lalu
mengatakan : Perkataan yang tidak berguna (lahwal hadits)
adalah nyanyian demi Dzat yang tiada ilah selain Dia. ©°

67 HR Bukhari dan Muslim.
% QS Lugman: 6
8 Tafsir at-Thabari 10/202 no. 28040.



Ibnu Abbas «# juga menafsirkan lahwal hadits dengan
nyanyian dan yang sejenisnya. '

Imam Al-Wahidi 4%  berkata : ”Ayat ini, menurut
tafsir ini (yakni para sahabat), menunjukan tentang haramnya

nyanyian”.

Dari Abu Malik Al Asy'ari, ia berkata, "Rasulullah &
bersabda :
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”Sebagian dari umatku akan minum khamer yang mereka namai
dengan selain namanya. Mereka dan para biduan akan
bernyanyi-nyanyi dengan alat musik. Allah menutupi kehidupan
mereka dan menjadikan sebagian mereka (layaknya) monyet
dan babi”. "

70 |bnu Abi Syaibah, Al-Mushanif 7/354.
"1 |ghatsatul Lahfan 1/431, Mawaridul Aman, hal.312
72 HR Ibnu Majah : 4020



Abdullah bin Mas’ud #  berkata, ”Nyanyian itu
menumbuhkan kemunafikan didalam hati, sebagaimana air

menumbuhkan (menyuburkan) tanaman”. "

Imam Abu hanifah g% mengatakan
“mendengarkan nyanyian adalah perbuatan fasiq”. Bagaimana
pula dengan yang melantunkannya. ™

Imam Malik 4% mengatakan : “Nyanyian itu
hanyalah dilakukan oleh orang-orang fasiq didaerah kami” 7

Imam Syafi’i £% berkata, "Nyanyian adalah suatu
permainan yang tidak aku sukal, yang menyerupai kebatilan dan
tipu daya. Barangsiapa sering melakukannya, maka ia adalah
orang yang bodoh dan persaksiannya ditolak”. "®

Imam Ahmad %5  berkata : “Nyanyian
menumbuhkan kemunafikan didalam hati, aku tidak

menyukainya”. '

Fudhail bin lyad 445 berkata, ”Nyanyian itu ruqyah
(mantra-mantra) nya zina”. "

73 Al Muntagan Nafis min Talbis Iblis, hal. 306
4 |ghatsatul Lahfan 1/412

> Tahrim Alatit Tharb, hal. 99-100

6 Talbis Iblis, hal. 301

7 Al-Muntagan Nafis, hal. 297

8 Al-Muntagan Nafis, hal. 307

NN N NN



[10] Mengucapkan kata-kata kotor dan jorok.

Dari Ibnu Mas’ud « Rasulullah £ bersabda :
Vi el N3 0B N3 OBl fesddl
“Seorang mu’min (sejati) bukanlah yang gemar mencela,

melaknat, berkata keji, dan berkata jorok”. "

[11] Memvonis kafir atau sesat secara serampangan.

Tidak boleh mudah mengkafirkan kepada kaum
Muslimin sembarangan :

Rasulullah #£ bersabda :
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7 HR Tirmidzi : 1977, Shahihul Jami’ no. 5381



"Barangsiapa bersumpah dengan selain agama Islam secara
dusta, maka dia seperti apa yang dia katakan, barangsiapa bunuh
diri dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa di neraka
Jahannam dengan sesuatu yang ia pergunakan untuk bunuh diri,
barangsiapa melaknat seorang muslim maka ia seperti
membunuhnya dan barangsiapa menuduh seorang muslim
dengan kekafiran maka ia seperti membunuhnya.” &

Abu Hurairah < meriwayatkan dari Nabi € beliau
bersabda:

Lads]

"Apabila seseorang berkata kepada saudaranya; "Wahai kafir"

maka bisa jadi akan kembali kepada salah satu dari keduanya."
81
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Dari Abu Dzar < ia mendengar nabi i bersabda :
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80 HR Bukhari : 5460
81 HR Bukhari : 5638



“Tidaklah seseorang menuduh sodaranya dengan kefasikan
atau kekufuran melainkan akan kembali kepadanya jika
saudaranya tidak seperti yang dituduhkan” 82

Imam Ibnu Dagiq al ‘led 445 berkata :

“Dan (hadits) ini sebagai ancaman yang berat bagi yang
(mudah) mengkafirkan individu dari kalangan kaum muslimin
padahal (mereka )tidaklah seperti yang dituduhkan, dan
merupakan kebinasaan yang besar yang banyak menimpa dari
kalangan kelompok Ahlul Kalam (ahlul bid’ah) bahkan mereka
yang menisbatkan dirinya kepada ahlus sunnah dan ahlul hadist
ketika ada perbedaan pendapat dalam masalah agidah mereka
bersikap  keras kepada yang menyelisihinya lalu
menghukuminya kafir” %

[12] Melaknat.
e Y 8 dpas JB JB Gl 35
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82 HR Bukhari : 6045
8 |hkamul Ahkam syarah Umdatul Ahkam 4/76



”Dari Samurah bin Jundab, ia berkata, Rasulullah bersabda,
"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, jangan
dengan kemarahan-Nya, dan jangan pula dengan neraka”. &

Dari Ibnu Umar, ia berkata, Nabi £ bersabda,

HERPE T INPCERN

”Seorang mukmin itu tidak menjadi pelaknat™. 8

Diantara manusia yang paling banyak melaknat adalah
kaum wanita, sehingga dengan sebab itupulalah mereka banyak
menjadi penghuni neraka sebagaimana Rasulullah £ bersabda
kepada kaum wanita :
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8 HR Tirmidzi : 1976, Abu Dawud : 4906,Ash-Shahihah : 893
8 HR Tirmidzi : 2019
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”Wahai kaum wanita, bersedekahlah dan perbanyaklah
istighfar! Sesungguhnya aku melihat bahwa kebanyakan
penghuni neraka adalah kaum wanita! Lalu seorang wanita yang
cerdas di antara mereka bertanya, "Ya Rasulullah, kenapa kami
yang lebih banyak menjadi penghuni neraka?" Beliau
menjawab, "Kalian banyak melaknat dan mengingkari kebaikan
suami, dan aku tidak melihat orang yang akalnya serta
agamanya lebih sedikit daripada kalian secara umum dari orang
yang berakal." Perempuan itu bertanya lagi, "Ya Rasulullah!
Apa yang dimaksud dengan kurangnya akal dan agama?" Beliau
menjawab, "Adapun maksud kurangnya akal yaitu, bahwa
kesaksian dua orang perempuan sama dengan kesaksian seorang
laki-laki, ini menandakan kurangnya akal. Sedangkan kamu
tidur dan tidak bangun pada malam hari untuk melakukan shalat,
serta kamu berbuka (karena udzur syar'i) di bulan Ramadhan.

Semua ini menandakan kurangnya agama”.

8 HR Muslim



Tidak boleh melaknat kepada person nya atau individu
perorangan baik kepada orang kafir lebih-lebih orang islam
kecuali yang telah ditentukan oleh syariat bahwa ia terlaknat.
Akan tetapi boleh melaknat secara umum (global).

Dari Abu Hurairah = Nabi & diserahi seseorang yang
minum khamar. Lantas beliau berujar:
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”Pukullah dia". Abu Hurairah < berkata; maka diantara kami
ada yang memukulnya dengan dengan tangannya, ada yang
memukul dengan sandalnya dan ada yang memukul dengan
pakaiannya. Tatkala selesai, sebagian orang ada yang berkata;
'Kiranya Allah menghinakanmu! ' maka Nabi # bersabda:
"Janganlah kalian mengatakan yang demikian, janganlah kalian

membantu setan memperdayakannya!”. &

Dari Umar bin khattab <4 ia menuturkan :

87 HR Bukhari: 6777
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”Ada seorang laki-laki dimasa Nabi & namanya Abdullah, dia
dijuluki keledai, ia suka membuat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam tertawa, dan Nabi & telah mencambuknya karena ia
mabuk. Suatu hari ia ditangkap lagi dan Nabi memerintahkan
agar dia dicambuk. Lantas salah seorang sahabat berujar; 'Ya
Allah, laknatilah dia, betapa sering ia ketangkap, ' Maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "janganlah kalian
melaknat dia, demi Allah, setahuku dia mencintai Allah dan
rasul-Nya”. 8

[13] Mencela waktu.

88 HR Bukhari : 6780



Menecela waktu atau masa berkonsekwensi mencela
penciptanya yaitu Allah Ta’ala.

Dari Abu Hurairah <% berkata; Rasulullah #z bersabda,
Allah berfirman :
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“Anak Adam mencela masa, padahal Aku adalah masa, di
tangan-Ku lah siang dan malam berada”. &°

[14] Mencela angin.

Sebagaimana mencela waktu maka demikianlah juga
mencela angin berkonsekwensi mencela pencipta dan
pengaturnya yaitu Allah Ta’ala. Hal ini berdasarkan hadits :
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8 HR Bukhari : 6181, Muslim : 2246
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“Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, Rasulullah & bersabda,
"Janganlah kalian mencela angin. Jika kalian melihat sesuatu
yang kalian benci (dari angin itu) maka ucapkanlah, "Ya Allah,
kami memohon kepadamu dari kebaikan angin ini dan dari
kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya, serta kebaikan atas apa
yang diperintahkan terhadapnya. Aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan angin ini, keburukan apa-apa yang terdapat di

dalamnya, dan keburukan apa yang diperintahkan kepadanya”.
90
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”Dari Abu Hurairah <% berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah & bersabda, "Angin adalah bagian dari rahmat

% HR Tirmidzi : 2252



Allah. " Salamah berkata (perawinya), "Angin datang bersama
rahmat Allah dan mungkin datang bersama adzab. Karena itu
apabila kamu melihatnya, maka janganlah kamu mencelanya,
melainkan  mintalah  kepada Allah kebaikannya dan
berlindunglah kepada-Nya dari keburukannya”. %

‘Kondisi Rasulullah ¥ ketika angin kencang dan do'a
perlindungan darinya:

Rasulullah & adalah hamba dan Rasul Allah yang paling
bertakwa, paling takut kepada Allah. Dalam sebuah hadits
disebutkan :
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91 HR Abu dawud : 5097, Ibnu Majah : 3727
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Dari Aisyah dia berkata, "Apabila ada angin bertiup kencang
sekali, maka Nabi biasanya mengucapkan, 'Allaahumma innii
as'aluka khairahaa, wa khaira maafuhaa wa khaira maa ursilat
bihii, wa a'uudzu bika min syarrihaa, wa syarri maa fithaa wa
syarri maa ursilat bihii™ (Ya Allah, sungguh aku memohon
kepada-Mu kebaikan angin, kebaikan yang dikandung oleh
angin dan kebaikan yang dibawa oleh angin, dan aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang diakibatkan olehnya). Aisyah
berkata, "Apabila langit gelap berawan, beliau agak pucat,
keluar masuk rumah, ke depan dan ke belakang. Jika telah turun
hujan, beliau merasa lega dan hal itu aku ketahui dari raut
wajahnya. Maka aku menanyakannya kepada beliau dan beliau
menjawab, 'Hai Aisyah! Aku khawatir kalau cuaca seperti ini
menjadi seperti apa yang diucapkan oleh kaum Aad, "Maka
tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke
lembah-lembah, berkatalah mereka, 'Inilah awan yang akan

menurunkan hujan kepada kami”. 9

%2 HR Muslim



[15] Mencela ayam jantan.

Diantara binatang ada yang dimuliakan karena sebab dari
amalannya seperti ayam jantan yang membangunkan orang
untuk sholat sehingga dilarang mencacinya, atau katak misalnya
yang suara mengoreknya adalah tashbih (mensucikan Allah)
sehingga diharamkan untuk dibunuh.

Dari Zaid bin Khalid berkata, Rasulullah £ bersabda :
sSlal) b3 g L1 LAl 15225 Y

”Janganlah kalian mencela ayam jantan karena ia
membangunkan untuk shalat”. %

Dari Abu Hurairah bahwa Nabi £z bersabda,
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9 HR Abu Dawud : 5101, shahihul jaami’ no. 7314



”Apabila kamu mendengar kokok ayam jantan, maka mintalah
kepada Allah dari karunia-Nya, karena sesungguhnya ayam
jantan itu tengah melihat malaikat, dan apabila kamu melihat
ringkik keledai, maka mintalah perlindungan kepada Allah dari
kejahatan syetan, karena sesungguhnya keledai itu tengah

melihat setan”.**

Dari Abdurrahman bin Utsman ia mengatakan :
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“ Sesungguhnya seorang tabib bertanya kepada Nabi &
tentang katak yang dijadikan obat? Maka Nabi & melarang
untuk membunuhnya. %

Dari ‘Abdullah bin ‘Amru, ia berkata,

%4 HR Bukhari dan Muslim
% HR Abu Dawud : 3871
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“Janganlah kalian membunuh katak, karena suaranya adalah
tasbiih. Jangan kalian pula membunuh kelelawar, karena ketika
Baitul-Maqdis roboh ia berkata : ‘Wahai Rabb, berikanlah
kekuasaan padaku atas lautan hingga aku dapat
menenggelamkan mereka” %

Al Khathabi zi berkata,
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% HR. Al Baihaqi dalam Al-Kubraa 9: 318 dan Ash-Shughraa 8: 293 no.
3907, dan Al-Ma’rifah hal. 456. Al Baihaqi berkata bahwa sanad hadits ini
shahih
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“Hadits ini menjadi dalil bahwa katak haram dimakan dan
tidak termasuk pada hewan laut yang di bolehkan. Maka setiap
binatang yang dilarang dibunuh oleh syari’at maka sebabnya
salah satu dari dua kemungkinan, bisa jadi karena kehormatan
binatang tersebut seperti kehormatannya bani adam, atau
dilarang dibunuh karena memang dagingnya haram dimakan,
seperti shurad, burung hud-hud dan yang lainnya, seandainya
katak tidak diharamkan karena ia terhormat seperti manusia,
maka pengharamannya dari sisi lain yaitu Nabi & melarang

menyembelih (membunuh) kecuali untuk memakannya . %

Berkata Imam Al-Baihagi #i :
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“Dari Abdullah bin ‘Amer ia berkata, Janganlah kalian
membunuh katak, karena suaranya adalah tasbiih. Jangan
kalian pula membunuh kelelawar, karena ketika Baitul-Maqdis
roboh ia berkata : ‘Wahai Rabb, berikanlah kekuasaan padaku
atas lautan hingga aku dapat menenggelamkan mereka”
...Binatang yang dilarang untuk dibunuh baik ditanah halal atau
ditanah haram adalah haram untuk dimakan. Karena jika hewan
itu halal, tentunya tidak akan diperintahkan untuk dibunuh baik
ditanah haram ataupun pada saat sedang ihram. Nabi ¥ telah
melarang berburu pada saat ihram maka yang dilarang untuk di
bunuh (diburu) haram pula untuk memakannya, karena kalua
halal tentulah di bolehkan untuk disembelih tidak dilarangnya
tidak pula dilarang membunuhnya (diburu), sebagaimana



binatang lainnya yang tidak dilarang untuk diburu maka halal
dikonsumsi. Allahu a’lam” %

Berkata As-Syaukani #is
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Bahwasanya larangan dari membunuh, maka haram
memakannya suatu keharusan. *°

Berkata Imam syafi’i s :
“Setiap hewan yang dilarang dibunuh berarti tidak boleh

dimakan, karena seandainya boleh dimakan, tentu tidak akan
dilarang membunuhnya.” 1%

Berkata  Asy-Syaikh ~ Abdul  Muhsin  al-‘Abbad
hafidzahullah :

% Sunan Baihaqi, keterangan riwayat no. 19166
%% Nailul Authar, 8/143
100 Al-Majmu’ syarah al Muhadzdzab 9/23
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Ini menunjukkan bahwa Kodok tidak dimakan, ini adalah
pengecualian hewan yang hidup di air, sehingga Kodok tidak
dimakan, karena larangan Nabi sholallahu alaihi wa salam untuk
membunuhnya, yang mana seandainya boleh dimakan, tentu
Nabi #& akan mengizinkan membunuhnya dan mengambil
manfaat untuk makanan maupun pengobatan. %t

[16] Mencela demam.

Larangan mencela demam didasarkan pada hadits Dari
Jabir bin Abdullah < bahwasanya Rasulullah # pernah
mengunjungi Ummu Saib atau Ummu Musayyab seraya
berkata,

101 Syarah Sunan Abu Dawud
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”Ya Ummu Saib {atau Ummu Musayyab kamu sakit apa,
menggigil?" Ummu Saib menjawab, "Saya sakit demam. Allah
tidak memberikan keberkahan kepada saya dalam sakit ini."
Lalu Rasulullah bersabda, "Janganlah kamu mencela sakit
demam/panas. Karena, sesungguhnya, penyakit tersebut dapat
menghapuskan dosa manusia sebagaimana pandai besi

menghilangkan karat besi”. 102

Dari Asma' bahwasanya seorang perempuan yang sedang
sakit demam/panas telah dibawa kepadanya. Lalu ia meminta
air. Kemudian ia kompreskan pada dada perempuan itu sambil
berkata, *Sesungguhnya Rasulullah pernah bersabda,

102 HR Muslim : 2575
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”Kompreslah sakit demam itu dengan air!" Nabi Muhammad
bersabda, 'Sesungguhnya sakit demam atau panas itu berasal
dari hembusan neraka Jahanam”. 10

[17] Mencela makanan.

Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah ia berkata;

©
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”Nabi 4 tidak pernah mencela makanan sekali pun. Bila beliau
berselera, maka beliau memakannya dan bila tak suka, maka
beliau meninggalkannya”. 1%4

103 HR Muslim
104 HR Bukhari : 3563, Muslim : 2064



Jabir bin Abdullah ¥ mengatakan :
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”Pada suatu hari, Rasulullah ¥ memegang tangan saya dan
mengajak saya untuk bertandang ke rumah beliau. Tak berapa
lama kemudian, beberapa potong roti dihidangkan kepada
beliau. Setelah itu, beliau bertanya, "Apa lauk pauknya?"
Keluarganya menjawab, "Tidak ada lauk pauk dan yang ada
hanya sedikit cuka."” Rasulullah berkata, "Sesungguhnya cuka
itu adalah sebaih-baik lauk pauk." Jabir berkata, "Sekarang saya
jadi menyukai cuka sejak mendengar ucapan Rasulullah itu."
Sementara itu, Thalhah berkata, "Saya pun mulai menyukai
cuka sejak mendengar cerita Jabir”. 1%

105 HR Muslim : 2052



[18] Mencaci Setan.

Diantara yang menjadi dasar larangan mencela setan
adalah riwayat dari Abu al Malih dari seorang sahabat Nabi a ia
menuturkan :
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”Aku membonceng Nabi # tiba-tiba binatang tunggangannya
tergelincir. Aku berkata ‘celakalah setan.' Nabi & pun berkata,
‘Janganlah kau katakan ‘celakalah setan ' karena jika engkau
berkata demikian, setan itu akan membesar hingga seperti
rumah dan berkata, 'demi kekuatanku'. Melainkan ucapkanlah
bismillah (dengan nama Allah) karena jika engkau ucapkan itu,

maka setan akan mengecil hingga seperti lalat”. 1%

106 HR Abu Dawud : 4982



[19] Mencela binatang.

Dari Imran bin Hushain dia berkata, "Ketika Rasulullah
dalam suatu perjalanan, ada seorang wanita Anshar yang tengah
mengendarai unta. Namun, tanpa diduga sebelumnya, unta yang
sedang dikendarainya itu memberontak dengan tiba-tiba. Lalu
dengan serta-merta wanita itu mengutuk untanya. Ternyata
Rasulullah mendengar ucapan wanita itu, maka beliau pun
bersabda :
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”Turunkanlah beban di atas unta dan lepaskanlah unta tersebut,
karena ia telah dikutuk' Imran berkata, "Sepertinya saya melihat

unta tersebut berjalan bersama rombongan kafilah tanpa ada
seorang pun yang mengendarainya”. 10

[20] Mencela kedua orang tua.

Mencaci atau mencela orang tua ada dua macam ada yang
langsung yaitu dengan mencaci maki orang tuanya sendiri, dan

107 HR Muslim : 2595



yang kedua tidak secara langsung yaitu dengan mencaci orang
lain lalu orang itu membalas mencaci orang tuanya.

Dari Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma dia berkata;
Rasulullah #& bersabda :

bdr?:’ef’é‘ﬁ NES R RN P

JEI Ss 6wy B Al S5 A

3% 3 ,«/j SL’\ ) ;:f L)é'jj‘

]

e

”Sesungguhnya termasuk dari dosa besar adalah seseorang
melaknat kedua orang tuanya sendiri, " beliau ditanya; "Kenapa
hal itu bisa terjadi wahai Rasulullah?" beliau menjawab:
"Seseorang mencela (melaknat) ayah orang lain, kemudian
orang tersebut membalas mencela ayah dan ibu orang yang

[21] Mencela orang yang telah mati.

Dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Nabi & telah
bersabda:

108 HR Bukhari : 5973, Muslim : 90
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”Janganlah kalian mencela mayat karena mereka telah sampai
(mendapatkan) apa yang telah mereka kerjakan”. 1%

[22] Doa jelek terhadap anak, harta, dan keluarga

Dari Jabir bin ‘Abdullah ia berkata :
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109 HR Bukhari : 1393, Abu dawud : 4899
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”Kami pernah menyertai Rasulullah # dalam peperangan
Bathni Buwath. Pada saat itu, Rasulullah sedang mencari Al
Majid bin Amr Al Juhani, sedangkan kami berlima atau
berenam atau bertujuh menaiki seekor unta dengan bergantian.
Ketika tiba pada giliran seorang laki-laki Anshar, maka ia
rundukkan dan menaiki unta tersebut serta
memberangkatkannya. Belum jauh naik unta itu, ia telah berkata
kepadanya, "Hai unta, bertingkahlah kamu sesukamu dan
semoga Allah melaknatmu." Mendengar ucapan itu, Rasulullah
pun berseru sambil bertanya, "Siapakah yang melaknat untanya
itu?" Laki-laki Anshar itu menjawab, "Saya ya Rasulullah!"
Rasulullah berkata kepadanya, "Turunlah kamu dari untamu dan
janganlah kamu menyertai kami dengan mengendarai unta yang
terlaknat! Selain itu, janganlah kamu mendoakan kecelakaan
bagi dirimu sendiri, bagi keluargamu, bagi anak-anakmu, dan
bagi harta bendamu agar kamu terhindar dari saat pengabulan
Allah terhadap doa yang menyengsarakanmu....” 1%

110 HR Muslim : 3009



[23] ‘Banyak bercanda.

Banyak bercanda menyebabkan banyak tertawa
sedangkan banyak tertawa itu mematikan hati. Umar bin
Al-Khattab mengatakan, “Barangsiapa yang banyak tertawa
maka ia sedikit wibawanya..”

Bercanda tidak terlarang asalkan terpenuhi dua syarat
(1). Tidak dengan berdusta.

Dalam hal ini ada riwayat dari Abu Hurairah <% bahwa para
sahabat berkata kepada Rasululah

“wahai Rasulullah engkau bercanda dengan kami? Lalu beliau

menjawab, “ Kalaupun aku bercanda, aku tidak mengatakan

perkataan kecuali kebenaran”. 1!

11 HR Tirmidzi : 1990



(2). Tidak terlalu sering karena sering sering bercanda akan
menimbulkan banyak tertawa yang akan mematikan hati serta
akan mengurangi wibawa.

[24] ‘Berbicara yang tidak ada gunanya.
Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah £ bersabda,

szu‘sf,w(am\ od b

“Di antara bagusnya keimanan seseorang adalah meninggalkan

apa yang tidak bermanfaat baginya”. 12

Dari 'Adi bin Hatim dia berkata;
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”Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang neraka,
lalu beliau meminta berlindungan darinya sambil mengusap

112 YR Tirmidzi : 2317, lbnu Majah : 3976



wajahnya, kemudian beliau menyebutkan tentang neraka lagi
lalu meminta berlindungan darinya sambil mengusap wajahnya
kemudian beliau bersabda: "Takutlah kalian kepada neraka
walau dengan secuil kurma, jika tidak mendapatkan, hendaknya
dengan perkataan yang baik”. 113

[25 ] Berdebat

Berdebat ada dua macam yang tercela dan yang terpuiji.
Debat yang tercela adalah debat dalam rangka menampakkan
kebatilan, berdebat diatas kejahilan (debat kusir), debat yang
berkonsekwensi mengingkari syari’at serta yang menimbulkan
perpecahan dan permusuhan diantara kaum muslimin,

Allah Ta’ala berfirman :
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Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah,
kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang
balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain
memperdayakan kamu.!

113 HR Bukhari : 1413, Muslim : 1016
114 QS Ghofir : 4



Dari 'Aisyah radliallahu ‘anha dari Nabi & bersabda:
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”Sesungguhnya orang yang paling dimurkai Allah adalah
pendebat yang paling keras".1%°

Adapun berdebat yang terpuji adalah debat yang
diperbolehkan dengan syarat apabila mengandung maslahat,
menampakan dan membela kebenaran, sebagaimana firman
Allah :

fosdl daepdly Bdy g e g

Jo oa alil 54 JSLW‘ A s
Gekiaally 11 545 s

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

15 HR Bukhari :2277



Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. 1°

‘Kiat-kiat menjaga lisan :

[1]. Mengenal keagungan Allah Ta’ala, Nama dan
Sifat-sifat-Nya yang akan membawa kepada mengagungkan
larangan-larangannya.

[2]. Merenungkan nikmat surga, adzab neraka dan alam kubur.
[3]. Mengingat mati serta tidak panjang angan-angan.

[4]. Membaca buku-buku atau mendengar kajian-kajian yang
terkait bahaya lisan dan ketergelincirannya.

[5]. Memperbanyak ketaatan dan ibadah, sehingga kebaikan
akan bertambah dan lebih dominan atas keburukan.

[6]. Diam tidak bicara, kecuali kalau ada maslahat duniwi dan
agama. Berdasarkan Hadits :

”Semoga Allah merahmati seorang hamba, ia berkata yang baik,
maka ia untung, atau diam dari yang buruk, maka ia selamat”.
(Shahih al-Jami’ no. 3490).

[7]. Berteman dengan orang-orang yang baik dan ahlut Tagwa.
[8]. Menyibukan diri dengan ketaatan, seperti belajar ilmu,
mengajar, shalat, puasa, dzikir dan membaca al-Qur’an.

16 QS An Nahl : 125



‘Penutup.

Inilah yang bisa dipaparkan secara singkat tentang
bahaya lisan yang tidak terjaga serta kiat-kiat agar terselamat
dari ketergelincirannya. Semoga bermanfaat bagi penulis
sebagai amal jariah dan bagi kaum muslimin para pembaca yang
semoga senantiasa dirahmati oleh Allah Ta’ala. Washolallahu
’ala nabiyyina muhammadin wa ’ala aalihi washahbihi ajma’iin.

*khkhkhkk
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Wiqoyatul Insan Minal Jinni Wa Syayathin, Wahid
Abdus Sallam Bali.

10. Hashooidul Alsun, Husain Al-"Uwaisyah.
11. Dzikrullah Durusun Fir Raqaaiq, Ibrahim bin

Abdullah Al-Mazru'i.

12. Hisnul Muslim, Sa’id bin Wahaf Al-Qahthani.
13. At-Targhib Wa Tarhib, Zakiyuddin Abdul ‘Adzim

Al-Mundziri.



